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SUMMARY 

 

SIGIT EKA PRATAMA. SURVIVAL STRATEGY POST RICE FARMER LAND 

DEVELOPMENT IN PALU VILLAGE PEMULUTAN SUB DISTRICT  OGAN ILIR 

DISTRICT. ( supervised by AMRUZI MINHA dan NURILLA ELYSA PUTRI) 

 

Rice (Oryza sativa L.) is one of the most important food crop commodities and has 

a strategic position in determining national food security. So strategic and important that 

the government is trying to continuously make efforts so that production continues to 

increase. Rice is a staple food source for almost all Indonesian people. One of the villages 

in Ogan Ilir Regency where the majority of farmers do rice farming is Palu Village. This 

has an impact on farmers' income which tends to decrease. The purpose of the study was 

to analyze and determine (1) the level of welfare of rice farmers after the decline in land 

area in Palu Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency (2) to assess the survival 

strategy of rice farmers after the decline in land area in Palu Village, Pemulutan District, 

Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Palu Village, Pemulutan District, Ogan 

Ilir Regency. This location selection was done purposively. The data taken and used in this 

study is data from April to May 2021. The method used in this study is a survey method. 

Sampling or sampling is done by simple random sampling, which means that all rice 

farmers in Palu Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, have the same opportunity 

to be used as samples. The data processing method is the method used to process the data 

obtained from the results of field surveys and the results of filling out questionnaires for 

research needs. The results of the study can be concluded (1) that rice farmers in Palu 

Village can be measured by the exchange rate of household income which can determine 

the welfare or prosperity of farmers. The exchange rate of household income is 0.64 or 1, 

which means that rice farmers in Palu Village are not yet prosperous (2) farmers use an 

active strategy in which farmers do alternative work or non-rice farming, a passive strategy 

in which farmers make changes to their daily expenses and set aside their residual income 

or save, and a network strategy where farmers seek loans from their families, neighbors, 

and cooperatives and farmers. also make non-cash loans where farmers owe money to stalls 

or to middlemen to buy necessities, who pay for them after harvest. 

Keyword : Decrease in land area, properous, rice farmer, strategy, survive 

  



 

 

 

RINGKASAN 

 

SIGIT EKA PRATAMA. Strategi Bertahan Hidup Pasca Penurunan Luas Lahan  Petani 

Padi di Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh AMRUZI 

MINHA dan NURILLA ELYSA PUTRI) 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang sangat 

penting dan strategis kedudukannya dalam menentukan ketahanan pangan nasional. Begitu 

strategis dan pentingnya sehingga pemerintah berusaha terus menerus melakukan upaya 

agar produksinya terus meningkat. Padi merupakan sumber makanan pokok hampir seluruh 

rakyat Indonesia. Salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir yang mayoritas 

petaninya melakukan usahatani padi ialah Desa Palu, walaupun Masyarakat di Desa Palu 

memiliki luas areal perkebunan padi yang luas, tetapi masyarakat di Desa Palu masih 

banyak permasalahan, terutama pada produktivitas padi yang masih rendah, sehingga 

berdampak pada pendapatan petani yang semakin cenderung menurun. Adapun tujuan 

penelitian untuk menganalisis dan mengetahui (1) tingkat kesejahteraan petani padi pacsa 

penurunan luas lahan di Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (2) untuk 

menilai strategi bertahan hidup petani padi pasca penurunan luas lahan di Desa Palu 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palu 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja 

(purposive). Data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah data pada bulan 

April sampai dengan bulan Mei 2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode survei. Penarikan contoh atau sampel dilakukan dengan metode acak sederhana 

(Simple Random Sampling) yang berarti seluruh petani padi di Desa Palu Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebagai 

sampel. Metode pengolahan data ialah metode yang digunakan untuk mengolah data yang 

didapatkan dari hasil survei lapangan dan hasil pengisian kuisioner untuk kebutuhan 

penelitian. Hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa : (1) petani padi di Desa Palu 

dapat diukur dengan nilai tukar pendapatan rumah tangga dapat menentukan sejahtera atau 

tidak sejahteranya petani. Nilai tukar pendapatan rumah tangga sebesar 0,64 atau ≤ 1 yang 

berarti petani padi di Desa Palu belum sejahtera (2) petani menggunakan strategi aktif yang 

dimana petani melakukan pekerjaan alternatif atau berusahatani non padi, strategi pasif 

dimana patani melakukan perubahan pengeluaran sahari-hari dan melakukan menyisihkan 

sisa pendapatan atau menabung, dan strategi jaringan dimana petani mencari pinjaman dana 

kepada keluarga, tetangga, dan koperasi dan petani juga melakukan pinjaman non tunai 

dimana petani berhutang kepada warung atau kepada tengkulak untuk membeli barang 

kebutuhan yang membayarnya setelah panen.   

 

Kata Kunci :Bertahan hidup, kesejahteraan, penurunan luas lahan, petani padi, strategi 
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            Abstract 

The Purpose of research is: (1) the level of welfare of rice farmers after the decline 

in land area in Palu Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency (2) to assess the 

survival strategy of rice farmers after the decline in land area in Palu Village, Pemulutan 

District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Palu Village, Pemulutan 

District, Ogan Ilir Regency. This location selection was done purposively. The data taken 

and used in this study is data from April to May 2021. The method used in this study is a 

survey method. Sampling or sampling is done by simple random sampling, which means 

that all rice farmers in Palu Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, have the same 

opportunity to be used as samples. The data processing method is the method used to 

process the data obtained from the results of field surveys and the results of filling out 

questionnaires for research needs. The results of the study can be concluded (1) that rice 

farmers in Palu Village can be measured by the exchange rate of household income which 

can determine the welfare or prosperity of farmers. The exchange rate of household income 

is 0.69 or 1, which means that rice farmers in Palu Village are not yet prosperous (2) 

farmers use an active strategy in which farmers do alternative work or non-rice farming, 

a passive strategy in which farmers make changes to their daily expenses and set aside 

their residual income or save, and a network strategy where farmers seek loans from their 

families, neighbors, and cooperatives and farmers. also make non-cash loans where 

farmers owe money to stalls or to middlemen to buy necessities, who pay for them after 

harvest. 

Keyword : Decrease in land area, properous, rice farmer, strategy, survive 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, artinya kegiatan pertanian memegang 

peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor 

pertanian. Keadaan ini memberikan peluang bagi Indonesia, sebagai negara 

produsen yang salah satu sektor unggulan di bidang ekspor adalah sektor pertanian. 

Peran sektor pertanian yang merupakan dasar bagi kelangsungan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan diharapkan mampu memberikan pemecahan 

permasalahan bagi bangsa Indonesia, karena sektor pertanian mempunyai fungsi 

yang sangat fundamental bagi pembangunan suatu bangsa (Mardia, 2012).  

Indonesia merupakan salah satu negara produsen beras terbesar ketiga di 

dunia. Berdasarkan hasil surey KSA, luas panen padi di Indonesia periode Januari- 

September 2018 sebesar 9,54 juta hektar. Luas panen tertinggi terjadi pada bulan 

Maret yaitu sebesar 1,72 juta hektar, sementara luas panen terendah terjadi pada 

bulan Januari dengan luas panen sebesar 0,53 juta hektar. Sementara produksi padi 

di Indonesia dari Januari hingga September 2018 sebesar 49,65 juta ton Gabah 

Kering Giling (GKG). Produksi tertinggi terjadi pada bulan Maret yaitu sebesar 

9,46 juta ton, sementara produksi terendah pada bulan Januari yaitu sebesar 2,71 

juta ton. Sementara produksi padi di Indonesia dari Januari hingga September 2018 

jika dikonversikan menjadi beras dengan angka konversi GKG  ke beras tahun 2018 

setara dengan 28,74 juta ton beras (BPS, 2018). 

Sumatera Selatan merupakan penghasil padi yang cukup penting di Indonesia. 

Komoditi ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

perekonomian di Sumatera Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, 

sumber pendapatan. Pada tahun 2020 produksi padi yang di hasilkan Sumatera 

Selatan sebesar 2.696.877 ton dengan luas areal 551.242 hektar yang tersebar di 17 

kabupaten. Hal ini menunjukan bahwa setiap daerah di Sumatera Selatan telah 

melakukan pengembangan agribisnis (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 

sangat penting dan strategis kedudukannya dalam menentukan ketahanan pangan 
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nasional. Begitu strategis dan pentingnya sehingga pemerintah berusaha terus 

menerus melakukan upaya agar produksinya terus meningkat (Maulana, 2004 

dalam Buhaira et al., 2014). Padi merupakan sumber makanan pokok hampir 

seluruh rakyat Indonesia. Lebih dari 90% penduduk Indonesia mengkonsumsi nasi 

sebagai bahan makanan pokok (Puslitbangtan, 2005 dalam Buhaira et al., 2014), 

oleh karena itu padi menjadi komoditas yang dapat memberikan dampak yang 

serius pada bidang sosial, ekonomi, maupun politik. 

Nugraha (2013) juga menyampaikan pendapatnya bahwa padi merupakan 

salah satu hasil pertanian tanaman pangan dan juga sebagai salah satu komoditas 

utama pertanian di Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, 

kebutuhan akan pangan terutama padi yang kemudian akan diolah menjadi beras, 

produktivitasnya pasti akan bertambah dan berimplikasi pada meningkatnya 

permintaan terhadap beras. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki luas 

tanaman padi yang cukup tinggi di Sumatera Selatan, hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. Dengan menduduki posisi ke-5 dari 17 kabupaten/kota yang tersebar di 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas areal sebesar 38.896 

ha. Dimana pada posisi pertama masih ditempati oleh Kabupaten Banyuasin dengan 

luas areal sebesar 210.448 ha, sedangkan untuk kabupaten yang memiliki luas areal 

terendah ditempati oleh Kota Prabumulih dengan luas areal sebesar 44 ha. Di 

kabupaten Ogan Ilir memiliki beberapa desa yang mayoritas petaninya melakukan 

usahatani padi, yaitu Desa Palu, Desa Mekar Jaya, Desa Pegayut, Desa Muara Dua 

dan Desa Pelabuhan Dalam. 
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Tabel 1.1. Luas Lahan Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 
Luas Lahan Padi (Hektar) 

2018 2019 2020 

Banyuasin 212 648,57 208 597,95 210 448,65 

Empat Lawang    14 390,13 14 115,04 13 539,62 

Lahat 13 966,04 14 499,32 15 020,30 

Lubuk Linggau 1 282,56 1 571,70 1 671,98 

Muara Enim 18 082,82 20 070,19 12 558,70 

Musi Banyuasin 39 039,08 29 488,73 33 315,85 

Musi Rawas 24 368,45 21 935,15 22 856,88 

Musi Rawas Utara 4 852,70 1 650,16 2 882,28 

Ogan Ilir 38 896,17 19 167,29 21 581,80 

Ogan Komering Ilir 95 573,80 95 560,21 95 735,33 

Ogan Komering Ulu 3 039,42 3 609,61 3 687,50 

Ogan Komering Ulu Selatan 7 218,88 7 205,87 7 631,83 

Ogan Komering Ulu Timur 96 725,97 92 116,61 99 959,45 

Pagar Alam 2 804,25 2 668,15 2 926,15 

Palembang 4 478,14 2 730,04 3 108,60 

Pali 4 163,45 4 297,06 4 282,36 

Prabumulih 44,18 33,44 34,80 

Sumatera Selatan 581 574,61 539 316,52 551 242,08 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 

 

Salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir yang mayoritas 

petaninya melakukan usahatani padi ialah Desa Palu, walaupun Masyarakat di Desa 

Palu memiliki luas areal perkebunan padi yang luas, tetapi masyarakat di Desa Palu 

masih banyak permasalahan, terutama pada produktivitas padi yang masih rendah, 

sehingga berdampak pada pendapatan petani yang semakin cenderung menurun. 

Hal ini diakibatkan luas areal lahan sawah banyak dibeli oleh perusahan PT 

Buyung. Kontribusi usahatani padi terhadap pendapatan total tergantung dari 

besaran pendapatan dari usahatani padi setiap rumah tangga. Pendapatan dari 

usahatani padi tidak hanya berasal dari penjualan hasil padi saja, tetapi juga berasal 

dari kegiatan usahatani non padi dan kegiatan luar usahatani. Besar pendapatan ini 

nantinya akan berpengaruh pada pendapatan total rumah tangga petani padi di Desa 

Palu. Penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang pengaruh penurunan 

luas lahan padi terhadap pendapatan dan kontribusi pendapatan petani padi.  
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Para petani padi di Desa Palu banyak yang melakuan penjualan lahan padi 

dikarenakan jauh dari jangkauan untuk akses menuju lahan tersebut. Biaya yang 

dikeluarkan oleh petani seperti biaya transprotasi tidak sebanding dengan 

pendapatan yang didapat oleh petani. Sehingga petani di Desa Palu mengalami 

penurunan produksi padi, sehingga berpengaruh terhadap pendapatan petani di 

Desa Palu.    

Meskipun Desa Palu mayoritas penduduknya merupakan penghasil padi, 

namun kenyataan menunjukkan tidak semua petani padi hidup dalam kondisi yang 

lebih baik, banyak di antara mereka tergolong miskin. Hal ini disebabkan 

pengurangan luas lahan sawah padi, membuat sejumlah petani padi di daerah 

penelitian semakin hari semakin miskin, dikarenakan penghasilan dari bertani padi 

tidak sebanding dengan pengeluaran mereka setiap hari. Penurunan luas lahan di 

Desa Palu terjadi dengan kurun waktu yang cukup lama, sebagian petani bahkan 

sudah tidak lagi bertani atau mengurus sawah mereka. Kebanyakan petani 

melakukan kegiatan usahatani lain untuk menambah kebutuhan hidup mereka 

dengan cara melakukan menjadi buruh bangunan atau berdagang. 

Menurut Suharto (2005), kesejahteraan sosial adalah kondisi kehidupan atau 

keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah 

dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering diartikan sebagai kondisi 

sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala kebutuhan- kebutuhan hidup, 

khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 

pendidikan, dan perawatan kesehatan. 

Kesejahteraan petani merupakan tujuan pembangunan pertanian dan 

pembangunan nasional yang menjadi perjuangan setiap rumah tangga untuk 

mencapai kesejahteraan anggota rumah tangganya. Menurut Undang-undang No 11 

Tahun 2009, kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  

Menurut Baiquni (2007), menyatakan bahwa strategi bertahan hidup 

merupakan strategi petani yang memiliki lahan yang sempit dan tergolong miskin. 

Petani dengan strategi survival biasanya mengelola sumber alam yang sangat 

terbatas atau terpaksa menjadi petani penggarap atau buruh tani dengan imbalan 
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yang rendah dan biasanya hanya cukup untuk sekedar menyambung hidup tanpa 

bisa menabung untuk mengembangkan modalnya. Strategi bertahan hidup tidak 

hanya dilakukan oleh keluarga yang miskin tetapi juga keluarga yang mampu. 

Strategi yang dilakukan ialah strategi ketika berada dalam kondisi yang mendesak 

dan mengharuskan keluaga untuk melakukannya serta biasanya terdapat di sektor 

pertanian.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalah dapat ditarik 

dalam penelitian ialah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi pasca penurunan luas lahan di 

Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana strategi bertahan hidup petani padi pasca penurunan luas lahan di 

Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis dan mengetahui tingkat kesejahteraan petani padi pacsa 

penurunan luas lahan di Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Untuk menilai strategi bertahan hidup petani padi pasca penurunan luas lahan 

di Desa Palu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan manfaat dan infomarsi kepada pembaca mengenai strategi 

bertahan hidup petani dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani karet 

saat terjadinya penurunan luas lahan. 

2. Bagi peneliti sendiri adalah sebagai sember pengalaman untuk kemajuan 

dimana yang akan datang. 

3. Menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutannya dan memberikan 

pengetahuan bagi penelitian sendiri. 
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